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Abstrak 

Kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi salah satu kompetensi 
esensial dalam pembelajaran matematika. Akan tetapi, keberagaman 
karakteristik, tingkat kemampuan, serta kesiapan belajar peserta didik kerap 
menjadi tantangan dalam pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Oleh 
karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi 
keberagaman peserta didik, salah satunya melalui penerapan Differentiated 
Instruction. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Differentiated 
Instruction dalam pembelajaran matematika dan pengaruhnya terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik melalui metode 
Systematic Literature Review (SLR). Sebanyak 279 artikel yang terbit pada rentang 
tahun 2020–2025 diidentifikasi melalui basis data OpenAlex dan Crossref 
menggunakan aplikasi Publish or Perish, dan 7 artikel memenuhi kriteria inklusi 
yang telah ditetapkan. Kajian ini berfokus pada empat aspek utama, yaitu model 
pembelajaran yang digunakan dalam penerapan Differentiated Instruction, teknik 
pengambilan data, hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan 
Differentiated Instruction, serta pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 
yang paling dominan digunakan adalah Problem Based Learning (PBL), dan 
penerapan Differentiated Instruction secara umum memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
Hasil systematic literature review ini memperkuat bukti empiris mengenai 
efektivitas differentiated instruction dalam pembelajaran matematika serta 
menyediakan peta penelitian yang dapat dijadikan dasar pengembangan praktik 
pembelajaran dan penelitian selanjutnya.  

Kata Kunci: Differentiated Instruction, Pembelajaran Matematika, Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis, Problem Based Learning. 

 

A. Pendahuluan 

Pembelajaran matematika memiliki peranan yang penting dalam dunia 

pendidikan. Setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan 
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tinggi. Dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah 

merupakan aspek yang sangat penting. Oleh karena itu, pembelajaran matematika 

di sekolah hendaknya tidak hanya berorientasi pada penguasaan rumus, tetapi juga 

pada kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 

matematis. (Wahyuni et al., 2018). Saat belajar matematika, peserta didik tidak 

akan terlepas dari masalah atau kesulitan, karena semua yang dikaji dalam 

matematika terarah pada pemecahan masalah. Oleh karena itu, keterampilan 

penyelesaian masalah matematis sangat diperlukan peserta didik (Fawaida et al., 

2024). Kemampuan ini mencakup proses mengidentifikasi informasi penting, 

menyusun model, serta merancang strategi untuk menemukan solusi yang tepat 

(Saputra, 2023). Kemampuan pemecahan masalah menjadi penting karena tidak 

hanya berperan dalam memahami konsep matematika, tetapi juga melatih 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis peserta didik dalam menghadapi 

berbagai permasalahan, baik akademik maupun kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, penguasaan kemampuan pemecahan masalah 

memungkinkan peserta didik untuk menerapkan konsep matematika secara 

fleksibel dalam situasi yang berbeda, sehingga mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika yang berorientasi pada pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). Kesulitan tersebut dapat 

muncul karena kurangnya pemahaman konsep, strategi belajar yang kurang tepat, 

serta metode pembelajaran yang belum mampu mengakomodasi kebutuhan belajar 

peserta didik yang beragam (Sari et al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM) menjadi fokus penting dalam 

pembelajaran matematika saat ini. 

Salah satu aspek penting yang harus disadari oleh guru dalam proses 

pembelajaran adalah perbedaan karakteristik peserta didik. Pemahaman guru 

terhadap perbedaan karakteristik tersebut menjadi penting karena menentukan 

ketepatan strategi, metode, dan pendekatan pembelajaran yang digunakan di kelas. 

Setiap peserta didik memiliki latar belakang, gaya belajar, tingkat kesiapan, serta 

cara mengolah informasi yang berbeda, sehingga memengaruhi bagaimana mereka 

memahami konsep dan menyelesaikan masalah matematika (Rismen et al., 2020). 

Apabila guru tidak memahami perbedaan karakteristik peserta didik, pembelajaran 
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cenderung bersifat seragam dan berpotensi menghambat keterlibatan serta 

perkembangan kemampuan berpikir peserta didik, khususnya dalam pemecahan 

masalah matematika. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang 

mampu mengakomodasi keberagaman tersebut agar kebutuhan belajar setiap 

peserta didik dapat terpenuhi secara optimal. Hal ini sejalan dengan  Rahima et al., 

(2020) yang menyatakan bahwa penyesuaian kegiatan pembelajaran terhadap 

kebutuhan individu peserta didik berperan penting dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan hasil belajar. Pembelajaran yang memperhatikan perbedaan 

karakteristik peserta didik memungkinkan pemenuhan kebutuhan belajar secara 

optimal serta mendukung pencapaian potensi mereka. Keberhasilan belajar peserta 

didik ditunjukkan melalui penguasaan pengetahuan, termasuk kemampuan dalam 

memecahkan masalah matematika. Solusi tepat untuk memenuhi karakterisitik 

peserta didik yang berbeda-beda adalah melalui implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi (Masruhan & Hakim, 2024). 

Differentiated Instruction atau pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

strategi pembelajaran yang menyesuaikan konten, proses, dan produk belajar 

berdasarkan karakteristik peserta didik (Andajani, 2022). Penyesuaian ini 

memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan tingkat kesiapan, minat, dan 

gaya belajarnya, sehingga membantu mereka memahami permasalahan matematika 

secara lebih mendalam. Dalam proses pemecahan masalah matematis, peserta didik 

dituntut untuk memahami masalah, merancang strategi, melaksanakan 

penyelesaian, dan mengevaluasi hasil. Pembelajaran berdiferensiasi memfasilitasi 

setiap tahapan tersebut dengan memberikan dukungan belajar yang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik, sehingga mereka dapat memilih strategi penyelesaian 

yang paling tepat. Oleh karena itu, pembelajaran berdiferensiasi dipilih sebagai 

pendekatan yang relevan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis, karena mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan peserta didik 

dan mendorong proses berpikir yang lebih efektif dan bermakna.  

Berbagai penelitian mengenai penerapan differentiated instruction dalam 

pembelajaran matematika memang telah dilakukan, namun temuan-temuan tersebut 

masih terpisah dan belum memberikan gambaran yang utuh mengenai efektivitas 

differentiated instruction dalam lima tahun terakhir, sebagaimana dirangkum pada 
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Tabel 2. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mampu mengumpulkan, 

menyeleksi, dan menganalisis hasil penelitian secara sistematis agar diperoleh 

kesimpulan yang lebih kuat dan terstruktur. Metode Systematic Literature Review 

(SLR) dipilih karena mampu menyintesis temuan penelitian terdahulu secara 

transparan, terstandar, dan berbasis bukti (evidence-based). SLR memungkinkan 

peneliti mengidentifikasi model pembelajaran yang dominan digunakan dalam 

differentiated instruction, karakteristik sampel penelitian, perubahan hasil belajar 

sebelum dan sesudah penerapan differentiated instruction, serta konsistensi 

pengaruh differentiated instruction terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Dengan demikian, SLR memberikan kontribusi yang lebih luas 

dibandingkan penelitian individual, karena menghasilkan peta penelitian (research 

mapping) yang jelas dan dapat dijadikan rujukan untuk penelitian dan praktik 

pembelajaran selanjutnya. Berbeda dengan kajian terdahulu yang umumnya 

membahas pembelajaran berdiferensiasi secara umum, kajian ini secara khusus 

memfokuskan pada hubungan penerapan differentiated instruction terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. Melalui metode Systematic Literature Review terhadap penelitian lima 

tahun terakhir, kajian ini menyajikan peta penelitian yang menegaskan pola model 

pembelajaran, karakteristik sampel, serta konsistensi pengaruh differentiated 

instruction terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Dengan 

demikian, kajian ini memberikan kontribusi yang lebih terarah dan komprehensif 

sebagai rujukan berbasis bukti. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini adalah Systematic Literatur Review yang terdiri 

dari beberapa tahapan : (1) merumuskan pertanyaan penelitian, (2) menentukan 

kriteria inklusi dan eksklusi, (3) mencari artikel yang relevan, (4) menyeleksi 

artikel, (5) ekstraksi data dari studi individual, (6) menganalisis hasil penelitian, (7) 

membuat kesimpulan (Nisdawati & Handican, 2022). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menjawab pertanyaan penelitian, (P.P.1) Apa saja model pembelajaran yang 

digunakan dalam penerapan differentiated instruction pada pembelajaran 

matematika?, (P.P.2) Bagaimana pengambilan sampel penelitian yang digunakan?, 
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(P.P.3) Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan 

differentiated instruction dalam pembelajaran matematika?, dan (P.P.4) Bagaimana 

pengaruh penerapan differentiated instruction terhadap KPMM peserta didik?. 

Pemilihan artikel dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria inklusi dan 

eksklusi yang digunakan untuk menentukan kelayakan artikel sebagai sampel 

penelitian. Penjabaran kriteria tersebut ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

No Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

1.  Sumber Data & 

Tahun Publikasi 

Artikel dari database Crossref & 

OpenAlex Tahun 2020-2025. 

Artikel selain dari database 

Crossref & OpenAlex diluar 

Tahun 2020-2025. 

2.  Topik Penelitian Artikel mebahas topik yang relevan 

dengan fokus penelitian. 

Artikel tidak membahas topik 

yang berkaitan langsung dengan 

fokus penelitian. 

3.  Konteks 

penelitian 

Penelitian dilakukan dalam 

konteks pendidikan matematika 

Penelitian dilakukan diluar 

konteks pendidikan matematika 

4.  Ketersediaan 

teks lengkap 

Artikel tersedia dalam bentuk full 

text yang dapat diakses 

Artikel tidak tersedia dalam 

bentuk full text 

5.  Metode 

penelitian 

Metode penelitian kuantitatif  Metode penelitian studi literature 

6.  Populasi & 

sampel 

penelitian 

Populasi dan sampel siswa pada 

jenjang sekolah menengah pertama 

& atas 

Populasi dan sampel diluar 

jenjang pendidikan menengah 

7.  Judul yang 

terduplikat 

Menggunakan artikel yang berbeda 

dari 2 database 

Menghapus salah satu artikel jika 

terdapat judul yang sama dari 2 

database 

 

Penelitian ini membatasi pemilihan artikel pada jurnal nasional Indonesia 

terindeks SINTA guna menjamin kredibilitas sumber dan relevansi penelitian 

dengan konteks Indonesia. Penelusuran dilakukan melalui aplikasi Publish or 

Perish pada database OpenAlex dan Crossref. Penggunaan dua database ini 

bertujuan untuk meningkatkan cakupan dan akurasi pencarian literatur, di mana 

OpenAlex digunakan untuk menjaring artikel penelitian yang relevan secara tematik 

dalam bidang pendidikan dan pembelajaran matematika, sedangkan Crossref 

dimanfaatkan untuk memverifikasi metadata dan DOI artikel sehingga memastikan 

kelengkapan dan kredibilitas data literatur yang diperoleh. Data literature dicari 

dengan kata kunci “differentiated instruction”, “kemampuan pemecahan masalah 

matematis”, “pembelajaran berdiferensiasi”, dan “pemecahan masalah”. Data 

literature dibatasi dari tahun 2020-2025. Dari langkah-langkah penelusuran artikel 

diperoleh 279 artikel yang sesuai kata kunci dan ditemukan 7 artikel yang 
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memenuhi kriteria. Detail prosedur penelitian artikel tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram PRISMA 
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C. Hasil Dan Pembahasan  

Hasil data penelitian dalam kajian ini adalah tabulasi data terkait implementasi 

penerapan pembelajaran differentiated instruction terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis yaitu sebanyak 7 artikel. Data penelitian di ekstraksi 

ke tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Penelitian terkait Implementasi Penerapan Differentiated 

Instruction terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) 

No. 
Nama dan 

Tahun 

Variabel 

Terikat 

Variabel 

Bebas 

Model 

Pembelajaran 

Pengambilan 

Sampel 

Rata-rata 

Hasil 

Belajar 

1.  
(Khoirunnisa 

et al., 2025) 
KPMM 

Differentiated 

Instruction 

Problem Based 

Learning  

(PBL) 

Kelas 12 

33 peserta 

didik 

Pre-test 

46,36 

Post-test 

73,96 

2.  
(Tegar et al., 

2024) 
KPMM 

Differentiated 

Instruction 

Project Based 

Learning, 

Problem Based 

Learning 

Kelas 8 

33 peserta 

didik 

Pre-test 

62,73 

Post-test 

71,02 

3.  
(Rohim et 

al., 2024) 
KPMM 

Differentiated 

Instruction 

Problem Based 

Learning 

Kelas 8 

36 peserta 

didik 

Pre-test 

76,22 

Post-test 

83,61 

4.  
(Sari et al., 

2025) 
KPMM 

Differentiated 

Instruction 

Problem Based 

Learning 

Kelas 8 

30 peserta 

didik 

Pre-test 

25 

Post-test 

30,27 

5.  
(Ardiansyah 

et al., 2024) 
KPMM 

Differentiated 

Instruction 

Discovery 

Learning 

Kelas 7 

32 peserta 

didik 

Pre-test 

44,27 

Post-test 

75 

6.  

(Ni’mah & 

Kusmaryono, 

2025) 

KPMM 
Differentiated 

Instruction 

Problem Based 

Learning 

Kelas 10 

36 peserta 

didik 

Pre-test 

61,8 

Post-test 

75,85 

7.  
(Afdillah et 

al., 2024) 
KPMM 

Differentiated 

Instruction 

Project Based 

Learning 

Kelas 10 

40 peserta 

didik 

Pre-test 

7,21 

Post-test 

69,3 

 

Model Pembelajaran dalam Penerapan Diferentiated Instruction pada 

Pembelajaran Matematika 

Pertanyaan penelitian yang pertama yaitu terkait penggunaan model 

pembelajaran yang digunakan dalam penerapan diferentiated instruction. Secara 

keseluruhan dari 7 artikel yang dianalisis, hasil analisis disajikan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Model Pembelajaran penerapan Differentited Instruction 

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa model pembelajaran yang dominan 

digunakan adalah PBL. Hal ini terjadi karena variabel penelitian yang dianalisis 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM), yaitu kemampuan 

peserta didik dalam memahami permasalahan matematika, merancang strategi 

penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, serta mengevaluasi solusi yang 

diperoleh. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran yang paling sesuai 

untuk memfasilitasi KPMM adalah PBL, karena model ini menuntut peserta didik 

untuk aktif dalam memecahkan masalah secara sistematis. 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran di mana peserta 

didik mempelajari teori dan pengetahuan melalui pemecahan masalah yang 

autentik/nyata (Cheng et al., 2023). Dalam pembelajaran PBL, peserta didik belajar 

sambil terlibat secara aktif terhadap permasalahan yang bermakna, peserta didik 

mamiliki kesempatan untuk memecahkan masalah secara kolaboratif, 

memunculkan mental dalam belajar, dan kebiasaan belajar mandiri yang terbentuk 

melalui latihan dan refleksi (Mallu et al., 2024). Model PBL merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik di mana peserta didik belajar suatu 

mata pelajaran dengan mencoba menemukan solusi terhadap permasalahan terbuka 

(open ended) (Putri et al., 2019). Melalui pembelajaran PBL, peserta didik dalam 

pembelajaran dapat memecahkan permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari 

dan bertujuan untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut (Fortuna et al., 2021).  

Salah satu ahli yang merumuskan langkah pemecahan masalah adalah Polya 

(Mafaza et al., 2024). Terdapat 4 tahap pemecahan masalah menurut Polya, yaitu: 

(1) memahami masalah; (2) menentukan solusi pemecahan masalah; (3) 

4

1 1 1

P R O B L E M  B A S E D  
L E A R N I N G

P R O J E C T  B A S E D  
L E A R N I N G

D I S C O V E R Y  
L E A R N I N G

P R O B L E M  &  
P R O J E C T  B A S E D  

L E A R N I N G
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implementasi solusi penyelesaian masalah; dan (4) memeriksa kembali jawaban. 

Guru memberikan permasalahan diawal pembelajaran, kemudian peserta didik 

berlatih memahami, menentukan solusi dan melaksanakan solusi sampai 

menemukan hasil. Guru membimbing setiap langkah peserta didik dalam 

pemecahan masalah dengan mengajukan pertanyaan yang mengarah pada konsep. 

Pengambilan Sampel Penelitian dalam penerapan Differentiated Instruction 

 

Gambar 3. Pengambilan Sampel Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang kedua yaitu terkait pengambilan sampel penelitian. 

Data pengambilan sampel disajikan dalam gambar 3. Pemilihan artikel dibatasi 

pada penelitian yang menggunakan sampel jenjang sekolah menengah. Hal ini 

dilakukan agar penelitian berfokus pada satu jenjang dan relevan dengan tujuan 

penelitan.  

Gambar 3 menunjukkan kelas sampel penelitian yang diambil pada sekolah 

menengah, dengan urutan terbanyak yaitu kelas 8 (n=3), kelas 10 (n=2), kelas 7 dan 

12 (n=1). Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling sehingga 

tidak ada acuan ketentuan dalam pengambilan sampel penelitian. Pemilihan artikel 

dibatasi pada penelitian yang  

Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah Penerapan Differentiated 

Instruction 

 

Gambar 4. Hasil Belajar Sebelum & Sesudah Penerapan Differentiated 

Instruction 
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Pertanyaan penelitian yang ketiga yaitu terkait bagaimana hasil belajar siswa 

setelah penerapan differentiated instruction disajikan pada gambar 4. Gambar 4 

menunjukkan bahwa penerapan differentiated instruction meningkatkan hasil 

belajar siswa. Perbedaan yang sangat mencolok yaitu terjadi pada studi no 7 dimana 

sebelumnya rata-rata hasil belajar siswa hanya 7,21 dan setelah penerapan 

differentiated instruction meningkat secara drastis menjadi 69,3. 

Dalam penerapan differentiated instruction dengan PBL, peserta didik terlatih 

memecahkan masalah dan menentukan solusi yang tepat, serta menjadi aktif dalam 

berpendapat dan tanpa paksaan orang lain (Shafira et al., 2023). Selain itu, peserta 

didik terlibat dalam mengorganisasikan penyelesaian masalah secara berkelompok. 

Melalui hal ini, pembelajaran berdiferensasi memiliki peran yang baik dalam 

mengelompokkan peserta didik sesuai dengan karaktersitik masing-masing. 

Pembelajaran berdiferensiasi dengan Problem Based Learning menciptakan 

pembelajaran yang dapat mengakomodir kebutuhan peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan matematis secara berkelompok (Fanani et al., 2024). 

Karena tidak hanya berpusat kepada guru saja, jadi penerapan differentiated 

instruction dengan PBL menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk 

diterapkan.     

Hal ini diperkuat dengan penelitian (Khoirunnisa et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa implementasi differentiated instruction mampu meningkatkan 

proses pembelajaran. Dalam penelitian (Rohim et al., 2024) disebutkan bahwa 

dalam pembelajaran yang menerapkan differentiated instruction memiliki nilai 

rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi daripada kelas lain. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan differentiated instruction dapat meningkatkan rata-

rata hsil belajar peserta didik meningkat secara signifinkan.  

 

Pengaruh Penerapan Differentiated Instruction terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) Peserta Didik 

Differentiated instruction berdampak positif dalam meningkatkan KPMM 

peserta didik. Khoirunnisa et al. (2025), menyebutkan bahwa penerapan 

differentiated instruction dengan model PBL mampu meningkatkan proses 

pembelajaran dan KPMM peserta didik. Diperkuat dengan penelitian Tegar et al. 
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(2024), peserta didik yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan 

differentiated instruction mengalami peningkatan KPMM lebih baik dibandingkan 

peserta didik yang memperoleh pembelajaran biasa. Differentiated instruction 

mendapat  respon positif dari peserta didik secara keseluruhan.. Ardiansyah et al., 

(2024) menyebutkan bahwa KPMM peserta didik mengalami peningkatan setelah 

pelaksanaan differentiated instruction. 

Kemampuan memecahkan masalah yang dimiliki peserta didik di kelas VIII 

SMP Negeri 11 Kota Jambi meningkat secara signifikan setelah penerapan 

differentiated instruction berbasis masalah yang ditinjau dari kesiapan belajar 

(Rohim et al., 2024). Sari et al. (2025) menyebutkan bahwa penerapan 

differentiated instruction dengan model PBL lebih efektif dari pada penerapan 

direct instruction dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

suatu masalah.  

Ni’mah & Kusmaryono, (2025) memberikan temuan terkait adanya 

differentiated instruction dengan model Problem Based Learning (PBL), peserta 

didik menjadi semakin percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya dalam 

mengikuti proses pembelajaran terutama dalam melaksanakan diskusi. peserta 

didik memiliki antusias yang tinggi dalam memecahkan permasalahan matematis 

dengan berdiskusi bersama kelompoknya dimana hal ini berdampak baik terhadap 

meningkatnya KPMM peserta didik. Pengelompokan peserta didik sesuai dengan 

kemampuan belajar, penggunaan LKPD yang berdiferensiasi konten, serta metode 

pembimbingan yang menyesuaikan kebutuhan setiap kelompok menjadi faktor 

utama peningkatan KPMM peserta didik.  

Secara keseluruhan, hasil sintesis dari berbagai penelitian yang direview 

menunjukkan adanya pola konsisten bahwa penerapan differentiated instruction, 

khususnya yang dipadukan dengan model pembelajaran berbasis masalah, 

berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Temuan ini mengindikasikan bahwa diferensiasi konten, 

pengelompokan berdasarkan kesiapan belajar, serta pembimbingan adaptif menjadi 

elemen kunci dalam mendukung proses pemecahan masalah matematis. Implikasi 

dari temuan ini adalah bahwa guru perlu merancang pembelajaran matematika yang 

fleksibel dan responsif terhadap perbedaan karakteristik peserta didik agar 
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pembelajaran lebih efektif. Namun demikian, kajian ini memiliki keterbatasan 

karena hanya mereview artikel dalam rentang lima tahun terakhir dan terbatas pada 

sumber database tertentu, sehingga temuan yang diperoleh belum sepenuhnya 

merepresentasikan seluruh penelitian terkait penerapan differentiated instruction 

dalam pembelajaran matematika. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan differentiated instruction dalam pembelajaran matematika secara umum 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Model pembelajaran yang paling dominan digunakan dalam 

penerapan differentiated instruction adalah problem based learning, dengan 

karakteristik sampel penelitian yang sebagian besar berada pada jenjang sekolah 

menengah. Hasil-hasil penelitian yang dianalisis menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik setelah diterapkannya 

pembelajaran berdiferensiasi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Keterbatasan tersebut meliputi jumlah artikel yang dianalisis, 

pembatasan rentang tahun publikasi, serta penggunaan sumber database tertentu 

sehingga masih dimungkinkan adanya penelitian relevan yang belum 

teridentifikasi. Selain itu, variasi desain penelitian, karakteristik sampel, dan 

instrumen pengukuran pada artikel yang dikaji menyebabkan hasil penelitian ini 

belum dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh konteks pembelajaran 

matematika. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya guru matematika 

menerapkan differentiated instruction secara terencana dengan mempertimbangkan 

kesiapan belajar, minat, dan karakteristik peserta didik guna meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Secara akademik, penelitian ini 

memberikan kontribusi berupa pemetaan hasil penelitian terkait penerapan 

differentiated instruction dalam pembelajaran matematika yang dapat dijadikan 

rujukan bagi peneliti selanjutnya. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji 

penerapan differentiated instruction pada jenjang pendidikan yang berbeda, 
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menggunakan metode penelitian yang lebih beragam, serta mengeksplorasi 

pengaruhnya terhadap kemampuan matematis lainnya. 
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